
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan, bahwa bentuk 

dan fungsi pertunjukan Saluang Panjang pada masyarakat Nagari Luak Kapau 

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan sebagai seni pertunjukan tradisional 

Minangkabau yang saat ini ditampilkan sebagai pengiring musik tari, pembuatan 

komposisi musik, penampilan pada festival, pengiring musik randai dan pada acara 

gotong royong umumnya selalu berkaitan dengan aktifitas masyarakatnya, baik 

dalam acara kegiatan adat maupun dalam kegiatan social. Hal ini dapat di cermati 

pada tiga pembahasan sebagai berikut: 

1. Bentuk pertunjukan  Saluang Panjang menjadi ciri khas sebagai kesenian 

tradisional yang sesui dengan karakter daerah tempat kesenian itu tumbuh dan 

berkembang. Seperti syair yang terdapat pada pantun selalu dilantunkan dengan kata 

kiasan yang puitis. Saluang Panjang memiliki tiga karekter warna bunyi yaitu, 

tinggi, sedang dan rendah, dari ke tiga karakter warna bunyi Saluang Panjang 

tersebut, seiring dengan melodi pantun yang juga memiliki tinggi, sedang dan 

rendah. 

2. Fungsi yang terdapat pada kesenian Saluang Panjang mampu memenuhi selera 

serta dapat memberi arti langsung terhadap kesenian tradisional itu sendiri dan 

menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakatnya sebagai hiburan, fungsi ekspresi, 



fungsi penghayatan, fungsi komonikasi, fungsi kesenambungan dari norma-norma 

lain.  

3. Pandangan masyarakat terhadap kesenian Saluang Panjang oleh kaum adat, kaum 

ulama, seniman tradisi, kaum tua, kaum muda-mudi dan masyarakat pada umumnya 

memberikan dampak yang positif terhadap kesenian Saluang Panjang, karena dapat 

membangkitkan atau memelihara nilai-nilai budaya sebagai indentitas suatu daerah 

yang terpelihara dan dijaga keberadaannya, sehingga diharapkan dapat diwarisi 

secara turun temurun oleh masyarakat. 

 

B. Saran  

Kesenian Saluang Panjang merupakan salah satu seni pertunjukan yang 

berpotensi sebagai identitas daerah yang harus dipelihara dan di kembangkan oleh 

masyarakat. Dalam hal ini diharapkan kepada masyarakat, baik penikmat atau pelaku 

senimannya untuk tetap mempertahankan dan mengembangkan tanpa menghilangkan 

ke tradisian  seni pertunjukan Saluang Panjang. Begitu juga dihimbau kepada 

generasi muda untuk mau mempelajari kesenian Saluang Panjang ini dalam rangka 

usaha melestarikannya dan mengembangkan agar tidak hilang ditelan zaman. 

Selanjudnya dihimbau kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan dan 

mefasilitasi aneka seni pertunjukan tradisi agar populer dan digemari oleh 

masyarakat pendukungnya, maka hendaknya dilakukan segera usaha pembinaan, dan 

menginovasian sesui dengan tuntutan suasana kedinamisan seni pertunjukan dewasa 

ini.   
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